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Ikan nemo (Ampiphrion percula) merupakan salah satu komoditas unggulan ikan 

hias air laut yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Permintaan masyarakat 

untuk ikan nemo cukup tinggi. Tingginya permintaan tidak sebanding dengan hasil 

tangkapan dari alam. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan cara budidaya. Ketersediaan pakan alami merupakan faktor yang berperan 

penting dalam mata rantai budidaya ikan terutama pada fase larva. Peningkatkan 

mutu pakan alami dapat dilakukan  dengan pengkayaan terhadap pakan alami. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sintasan dan daya tahan larva 

ikan nemo (Amphiprion percula) yang diberi Artemia sp. dan dipelihara Indoor. 

penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2016 bertempat di Laboratorium Ikan 

Hias dan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Rancangan Percobaan yang 

digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan (Artemia 

sp tanpa diperkaya, Artemia sp. diperkaya T. Spirullina 1 gram,  Artemia sp. 

diperkaya Nannochlorophsis 600 ml + Isocrysis 400 ml, Artemia sp diperkaya T. 

Spirullina 0,5 gram + Nannochlorophsis 300 ml + Isocrysis 200 ml ) dan 3 kali 

ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Artemia sp. yang 

diperkaya tidak memberikan pengaruh terhadap sintasan, pertumbuhan bobot 

mutlak dan panjang mutlak larva ikan nemo.  

 

Kata Kunci: larva ikan nemo, Artemia sp, Pengkayaan, Sintasan dan 

Pertumbuhan. 

 
 

 

 

 

 



ABSTRAC 

 

SURVIVAL RATE AND IMMUNITY CLOWNFISH LARVAE FEED BY 

Artemia sp. IN INDOOR SYSTEM 

 

By 

DESY SASRI UNTARI 

 

Clownfish (Amphiprion percula) is one of leading commodity sea water 

ornamental fish which have high economic value. The availability of natural food 

is a factor that plays an important role in the chain of clownfish culture, especially 

in the larvae stages. Natural forage quality improvement can be done with the 

enrichment of the natural feed. The purpose of this research  was to determine the 

survival rate and immunity of clownfish larvae feed by Artemia sp. and Indoor 

system. This research was conducted on January through May 2016 at the 

Laboratory of Ornamental Fish and Fish Environmental Health Laboratory, Main 

Center Of Marine Culture Development of Lampung (BBPBL). The completely 

Randomized Design was used in this research with 4 treatments (Artemia sp. 

,enrich Artemia sp. + T. Spirullina 1 gram, enrich Artemia sp. + 

Nannochlorophsis 600 ml + Isocrysis 400 ml, enrich Artemia sp.+ T. Spirullina 

0.5 grams + Nannochlorophsis 300 ml + Isocrysis 200 ml) and 3 repetitions. The 

results showed that enriched Artemia sp. no effect on the growth of survival rate, 

absolute weight and absolute length of clownfish larvae. 

 

Keyword : Clownfish, Artemia sp. , Enrichment, Survival Rate and Growth. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan nemo (Ampiphrion percula) merupakan salah satu komoditas unggulan 

ikan hias air laut yang hidup di perairan laut dan memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi. A. percula merupakan jenis ikan air laut tropis dari famili Pomacentridae 

yang hidup di terumbu karang hingga kedalaman 15 m (Kusumawati dkk.,2006). 

Perkembangan teknologi budidaya laut ikan hias semakin meningkat, untuk 

memenuhi kebutuhan benih yang semakin meningkat dan dibarengi dengan 

ketidak mampuan memproduksi benih dalam jumlah banyak (BBPBL, 2009). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin 

meningkat yaitu dengan cara budidaya. Faktor utama yang dapat mendukung 

dalam keberhasilan budidaya yaitu ketersediaan pakan alami yang memadai dan 

berkesinambungan. Penyediaan pakan berkualitas dan mencukupi sangat penting 

untuk pemeliharaan larva berbagai biota laut seperti udang dan ikan. Pakan hidup 

di alam yang tersedia, baik berupa fitoplankton, zooplankton maupun bentos dan 

dimanfaatkan oleh organisme perairan. Dalam lingkungan budidaya, pakan harus 

diupayakan keberadaannya agar dapat memenuhi kebutuhan organisme budidaya. 

Pakan alami yang umum digunakan pada kegiatan pembenihan antara lain 

yaitu Artemia sp. Hal tersebut disebabkan Artemia sp. salah satu sumber pakan 

hidup yang paling baik bagi larva ikan dan krustasea (Manoppo,1983). Artemia 

sp. banyak mengandung nutrisi terutama protein dan asam- asam amino (Vos dan 

Rosa dalam Mintarso, 2007). Ketersediaan pakan alami merupakan faktor yang 

berperan penting dalam mata rantai budidaya ikan terutama pada fase larva. 

Artemia sp. sebagai pakan alami larva ikan maupun udang  memerlukan asupan 

makanan untuk meningkatkan nutrisi yang dimiliki khususnya protein dan lemak
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Peningkatkan mutu pakan alami dapat dilakukan dengan pengkayaan 

terhadap pakan alami, hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi dari pakan alami. Mutu larva dan benih dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan mutu pakan alami. Peningkatan mutu pakan alami dapat dilihat dari  

sintasan larva, daya tahan tubuh larva, pertumbuhan larva dan benih ikan yang 

dipelihara. 

Penambahan fitoplankton mempunyai beberapa tujuan yakni sebagai pakan 

Artemia sp. menstabilkan kualitas air sekaligus dapat menambah kandungan 

oksigen terlarut murni (jika ada cahaya) dan mampu menyerap kandungan 

senyawa organik dalam media pemeliharaan. Kualitas dan kuantitas nutrisi 

fitoplankton sebagai produsen primer akan berpengaruh pada tingkat 

kelangsungan hidup larva melalui nutrisi konsumen pertama (Artemia sp.) (Fulks 

and Main,1991) 

 Menurut Kementerian Kelautan Perikanan (2011), keragaman dan 

kelimpahan pakan alami Chaetoceros sp, Skeletonema sp dan penggunaan pakan 

tambahan (tepung roti, limbah tahu, pakan udang, bungkil kelapa) secara 

signifikan dapat menambah kompisisi nutrisi biomassa Artemia sp. 

Leger et al., (1987) dalam Sorgeloos et al., (2001), menyatakan bahwa 

faktor utama yang mempengaruhi kualitas nutrisi nauplius Artemia sp.. adalah 

kandungan  HUFA (Highly Unsaturated Fatty Acid) yang dimilikinya. 

Peningkatan kandungan HUFA dalam nauplius Artemia sp. dilakukan dengan cara 

pengkayaan dengan bahan-bahan yang kaya asam lemak HUFA (Sorgeloos et al., 

1985). Beberapa penelitian untuk meningkatkan nutrisi Artemia sp.  menggunakan 

alga uniseluler, fitoplankton (Harel et al., 2002), berbagai emulsi minyak ikan 

(Tuncer et al., 1993; McEvoyet al., 1996), dan mikroenkapsulasi dengan 

kandungan minyak ikan (Southgate and Lou, 1995), Sedangkan I. galbana 

memilki kandungan asam lemak tak jenuh (omega 3) yaitu EPA sebesar 1,88 % 

berat dan DHA sebesar 6,76 % dari berat kering. Menurut Takeyama et al., 

(1996), I. galbana mempunyai kandungan nutrisi DHA dan EPA yang tinggi, 

Setelah nutrisi Artemia sp. tercukupi maka dapat langsung diaplikasikan sebagai 

pakan larva ikan maupun udang. 
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Pengakayaan Artemia sp. diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pakan 

alami bagi larva ikan nemo sehingga mampu menambah kandungan protein pada 

Artemia sp. yang akan diberikan pada larva ikan untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup dan ketahanan tubuh ikan nemo terhadap serangan penyakit 

vibriosis. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sintasan dan daya tahan larva ikan 

nemo (Amphiprion percula) yang diberi Artemia sp. dan dipelihara Indoor. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi ilmiah kepada mahasiswa 

dan pelaku budidaya mengenai pengaruh pemberian Artemia sp. terhadap 

pertumbuhan dan ketahanan larva ikan nemo (Amphiprion percula) yang 

dipelihara indoor. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

Budidaya ikan nemo memiliki prospek ekonomi yang tinggi. Permasalahan 

utama yang dihadapi dari budidaya ikan nemo ini yaitu tingkat mortalitas yang 

tinggi pada fase larva mengakibatkan terhambatnya upaya budidaya dalam 

memenuhi permintaan pasar yang cukup tinggi. 

Lokasi yang memenuhi persyaratan teknis, sangat mendukung kelangsungan 

dan kesinambungan produksi benih (BBPBL, 2009). Lokasi yang tepat dan 

kondisi lingkungan yang sesuai merupakan faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan budidaya clownfish (BBPBL, 2009).  

Kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat menimbulkan penyakit, baik 

penyakit infeksi atau non infeksi. Penyakit non infeksi antara lain disebabkan oleh 

pakan, genetis, dan perubahan lingkungan (Kinnie 1980 dalam Irianto, 2005). 

Sedangkan penyakit infeksi disebabkan oleh virus, jamur, parasit dan bakteri 

(Irianto, 2005) salah satu bakteri yang ditemukan menyerang ikan nemo yaitu 

bakteri Vibrio.  
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Produktivitas suatu kegiatan budidaya ditentukan oleh kelangsungan hidup 

benih ikan nemo. Pakan alami merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan sintasan larva ikan nemo, pada stadia larva banyak dibutuhkan 

nutrisi untuk menunjang kehidupan larva ikan oleh sebab itu perlu dilakukan 

pengkayaan terhadap pakan alami  untuk meningkatkan kualitas nutrisi dari pakan 

tersebut. Dengan meningkatkan mutu dari pakan alami, diharapkan dapat 

meningkatkan mutu dari larva dan benih ikan yang mengkonsumsi pakan tersebut. 

Secara umum kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Ikan Nemo 

Budidaya 

 

Dipelihara pada Lokasi Tertutup 

Rentan Kematian pada Fase Larva 

Penyakit (Vibriosis) 

Pengkayaan Pakan 

Alami 

Therapeutic 

Meningkatkan Nutrisi dari Pakan Alami 

-Sintasan Meningkat 

-Pertumbuhan Meningkat 

-Ketahanan Tubuh Meningkat 
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1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

Ho;µo = 0 :  Pemberian Artemia sp. tidak berpengaruh nyata terhadap sintasan 

                   dan pertumbuhan larva ikan nemo (Amphiprion percula) yang 

                   dipelihara Indoor. 

H1;µo1 :  Pemberian Artemia sp. berpengaruh nyata terhadap sintasan dan  

pertumbuhan larva ikan nemo (Amphiprion percula) yang dipelihara 

indoor. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

 

2.1. Waktu danTempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2016 di Laboratorium Ikan 

Hias dan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. 

 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

2.2.1. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam Penelitian 

No Alat yang digunakan 

1 Wadah Plastik ukuran (35 x 22 x 22 

cm) 

26 Gelas Objek 

2 Pipa Paralon 27 Kertas Saring 

3 Seltip 28 Cover glass 

4 Gunting 29 Kamera 

5 Toples Plastik (kapasitas 2,5 liter) 30 Kertas Label 

6 Ember Plastik 10 liter 31 Tissue 

7 Paralon T ½ inch 32 Lemari Pendingin 

8 Paralon L ½ inch 33 Jarum Ose 

9 Selang Aerasi 34 Inkubator 

10 Batu Aerasi 35 Alat Ukur Kualitas Air  

11 Kran F 36 Penggaris 

12 T Aerasi 37 Scope net 

13 Kran Air 38 Kantung Plastik ½ kg 

14 Haemocytometer 39 Spidol 

15 Mikroskop 40 Buku Tulis 

16 Coolbox 41 Gergaji Besi 

17 Gelas Ukur 42 Lakban 

18 Saringan Pakan Alami 43 Paku 

19 Ice cube 44 Lilin 

20 Plankton net 45 Kain 

21 Pipet Tetes 46 Nampan Plastik 

22 Timbangan Digital 47 1 set Alat Bedah 

23 Cawan Petri 48 Tabung Erlenmeyer 

24 Bunsen 49 Botol film 

25 Spektrofotometer 50 Beaker glass 
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2.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

Larva ikan nemo (Amphiprion percula) berukuran 2,5-3,5 mm, Artemia sp., 

Tepung Spirullina, Nannochloropsis sp, Isochrysis sp, Media TSA, Media TCBS, 

Isolat bakteri Vibrio alginolyticus, Kain kasa, Akuades, NaCl fisiologis 0,9 %, 

Alkohol, Formalin, Oksidator, Larutan lugol, Air  Laut, PBS, Pepton Water, 

Fenol, Natrium N. 

 

2.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Rancangan terdiri dari empat perlakuan dan masing- masing 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A    : Pemberian Artemia sp. tanpa diperkaya untuk larva ikan nemo yang 

dipelihara indoor. 

Perlakuan B   : Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan tepung Spirullina1 

gram/liter untuk larva ikan nemo yang dipelihara indoor. 

Perlakuan C  : Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan Isochrysis 400 ml 

dan Nannochloropsis 600 ml dengan  kepadatan 3 juta sel/ml 

untuk larva ikan nemo yang dipelihara indoor. 

Perlakuan D  : Pemberian Artemia sp. yang diperkaya dengan tepung Spirullina  

0,5 gram/liter dan Isochryssis 200 ml dan Nannochloropsis 300 ml 

dengan kepadatan 3 juta sel/ml dipelihara indoor. 

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah : 

 

 

 

 

Keterangan:  

Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

μ  : Nilai tengah umum  

σi : Pengaruh pemberian pakan ke-i  

єij : Galat percobaan pada Perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

i  : Perlakuan pakan A, B, C  

j  : Ulangan (1,2,3) 

Yij = μ + σi + єij 
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Penempatan wadah pemeliharaan ikan nemo (Amphiprion percula) dilakukan 

secara acak (Gambar 2.)  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata Letak Wadah Penelitian 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

2.4.1. Persiapan Wadah Pemeliharaan Larva Ikan Nemo 

1. Wadah plastik berbentuk kotak berukuran 35x22x22 cm dan dilengkapi 

instalasi aerasi disiapkan. 

2. Wadah dibersihkan dengan air bersih dan dikeringkan  

3. Wadah pemeliharaan yang telah kering diisi air laut sebanyak 15 liter dan 

dilengkapi dengan instalasi aerasi. 

                                                                                                                 

                     22 cm                                  

 

 

              35 cm                                    

                                         Outlet 

Gambar 3. Sketsa Wadah Pemeliharaan Larva Ikan Nemo 

 

2.4.2. Persiapan Wadah Pengkayaan Artemia sp. 

1. Wadah plastik berbentuk kotak dan berkapasitas 2,5 liter disiapkan 

sebanyak 4 buah.  

2. Wadah dicuci dan dikeringkan sebelum digunakan. Volume air yang 

digunakan yaitu 1 liter dan dilengkapi dengan instalasi aerasi. 

 

 

A2 BI C3 A3 

D2 A1 D3 B2 

D3 C1 D1 C2 

Inlet 
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                     10 c m 

Gambar 4. Sketsa Wadah Pengkaya Artemia sp. 

 

2.5. Pelaksanaan Penelitian 

2.5.1. Tahapan Penetasan Artemia sp. 

1. Kista Artemia sp. sebanyak 8 gram ditetaskan menggunakan wadah

 berkapasitas 10 liter dengan volume 4 liter. Setelah 24 jam, naupli  

Artemia sp. dipanen. 

2. Naupli Artemia sp. dibersihkan menggunakan air laut bersih kemudian 

didiamkan selama 3 menit agar naupli Artemia sp. dan cangkang terpisah. 

3. Naupli Artemia sp. yang telah bersih selanjutnya disaring dimasukkan ke 

dalam masing-masing wadah pengkaya. 

 

2.5.2. Tahapan Pengkayaan Artemia sp. 

1. Tepung Spirullina ditimbang sebanyak 1 gram, kemudian dimasukkan ke

 dalam wadah pengkaya yang berisi Artemia sp. dan 1 liter air yang

 dipelihara selama 4 jam.  Setelah 4 jam  Artemia  sp. kemudian dipanen  

dengan  cara disaring untuk diberikan kepada larva ikan nemo  

(Perlakuan B). 

2. Nannochloropsis sp. sebanyak 600 ml dan Isochrysis sebanyak 400 ml 

dimasukkan ke dalam wadah pengkaya, selanjutnya  Artemia sp. sebanyak 

1 liter disaring dan dimasukkan ke dalam wadah pengkaya yang telah 

berisi fitoplankton dan dipelihara selama 4 jam. Setelah 4 jam Artemia sp. 

dipanen dengan disaring dan diberikan kepada larva ikan nemo 

 (Perlakuan C). 

3. Tepung Spirullina sebanyak 0,5 gram, Nannochloropsis sp 300 ml dan 

Isochrysis sp. 200 ml dimasukkan ke dalam wadah pengkaya  berisi 1 liter 

air. Artemia sp. sebanyak 1 liter disaring dan dimasukkan ke dalam wadah 

15 cm 
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pengkaya yang telah berisi bahan pengkaya. Artemia sp. dipelihara selama 

4 jam kemudian dipanen dengan cara disaring dan diberikan kepada larva 

ikan nemo (Perlakuan D). 

 

2.5.3. Tahapan Pemeliharaan Larva 

1. Wadah pemeliharaan larva berupa wadah plastik berbentuk kotak yang 

berukuan 35cmx 22 cm x22 cm dengan kapasitas 20 liter yang diletakkan 

pada lokasi tertutup. 

2. Setiap wadah pemeliharaan diisi larva ikan dengan jumlah 30ekor. 

3. Larva dipelihara mulai dari berumur D7-D20 dengan ukuran rata-rata 

panjang larva yang baru menetas umur 1 hari yaitu 005-0,1 mm. 

4. Artemia sp. yang telah diperkaya diberikan pada D7-D20. 

5. Pemberian pakan dilakukan setiap hari sebanyak 2 kali yaitu pada pukul 

09.00 WIB dan 15.00 WIB. 

6. Pengukuran parameter kualitas air yang dilakukan setiap hari meliputi suhu 

dan pH, sedangkan DO dan salinitas dilakukan setiap 5 hari sekali. 

Pengukuran ammonia dilakukan pada awal, tengah dan akhir pemeliharaan. 

 

2.5.4. Reinfeksi Bakteri Vibrio 

1. Isolat bakteri Vibrio alginolyticus yang telah tersedia disimpan di 

refrigerator diaktifkan kembali dengan melakukan reinfeksi pada ikan 

nemo berukuran 3-5 cm. 

2. Reinfeksi pada ikan nemo dilakukan sebanyak 2 kali untuk meningkatkan 

keganasan bakteri. 

3. Isolat bakteri Vibrio alginoliticus diisolasi ke media TSA miring dengan 

menggunakan jarum ose steril yang telah dipanaskan di atas bunsen lalu 

disimpan di dalam inkubator pada suhu 35
o
C. 

4. Isolat dari media TSA miring diisolasi kembali pada media TSAkemudian 

bakteri dipanen menggunakan NaCl fisiologis sebanyak 3 ml. 

5. Reinfeksi pertamadilakukan pada ikan nemo sebanyak 3 ekor dengan dosis 

0,05 ml/ekor melalui penyuntikan. 

6. Setelah pemeliharaan selama 1 minggu, isolasi dilakukan kembali dari ikan 
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nemo yang telah direinfeksi, bakteri diisolasi pada media TSA dan TCBS 

kemudian diinkubasi pada suhu 35
o
C. 

7. Isolat bakteri  yang tumbuh dipanen kemudian direinfeksi pada ikan.  

8. Setelah 1 minggu dilakukan isolasi keduasama seperti reinfeksi pertama. 

Isolat bakteri kemudian digunakan untuk uji LD50 dan uji tantang sesuai 

dengan tingkat kepadatan yang digunakan. 

 

2.5.5. Uji LD50 

1. Bakteri Vibrio alginoliticus dari organ hati diperbanyak pada media TSA 

sebanyak 5 cawan. 

2. Bakteri yang tumbuh dipanen menggunakan NaCl fisiologis 0,9 % 

sebanyak 3 ml. 

3. Bakteri yang telah dipanen kemudian dicampurkan ke dalam 1 liter air. 

4. Kepadatan bakteri dihitung menggunakan spektrofotometer hingga 

mencapai konsentrasi 3 x 10
9
. 

5. Jika konsentrasi belum mencapai 3 x 10
9
 larutan bakteri ditambahkan. 

6. 5 cawan yang berisi bakteri  tersebut dimasukkan ke dalam erlenmyer. 

7. Konsentrasi diencerkan dari kepadatan 10
9
 sampai dengan 10

2
 

8. Selanjutnya ikan dimasukkan sebanyak 10 ekor/perlakuan. 

9. Masa Pemeliharaan dilakukan selama 1 minggu untuk melihat pada 

konsentrasi berapa ikan mati setengah dari populasi. 

 

2.5.6. Uji Patogenitas 

Patogenitas bakteri Vibrio adalah sebagai berikut : 

1. Ikan uji sebanyak 15 ekor berumur ± 21 hari disiapkan kemudian 

dimasukkan ke wadah  pemeliharaan. 

2. Bakteri V. alginolyticus (hasil uji LD50) dimasukkan ke dalam media 

pemeliharaan. 

3. Ikan uji dipelihara selama 1 minggu dengan mengamati 50 % hasil jumlah 

akhir sintasan larva ikan nemo dan gejala klinis yang timbul. 

 

 𝑚 = 𝑥𝑖 + 𝑑 
50 − %𝑥𝑖

%𝑥𝑖 + 1 − %𝑥𝑖
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Keterangan : 

m: log LD50 

Xi : log dosis bakteri dibawah LD50 

D : selisih log dosis di bawah LD50 dan di atas LD50 

%xi : persentase kematian komulatif pada dosis di bawah LD50 

Xi+1 : persentase kematian komulatif pada dosis di atas LD50 

 

2.6. Parameter Penelitian 

2.6.1. Sintasan 

 Sintasan diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

Zonneveld et al. (1991), yaitu : 

 

 

 

Keterangan :  

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan akhir (ekor) 

No : Jumlah ikan awal (ekor) 

 

2.6.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Penghitungan pertumbuhan bobot mutlak menggunakan rumus Weatherley 

I972 dalam Dewantoro, 2001 

 

 

 

Keterangan : 

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gram) 

Wt : Bobot rata-rata akhir penelitian (gram) 

Wo : Bobot rata-rata awal penelitian (gram) 

 

 

 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

No
 x 100% 

Wm  = Wt – W0 
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2.6.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan 

pada akhir penelitian dengan panjang total tubuh ikan pada awal penelitian. 

Perhitungan panjang mutlak dapat dihitung dengan rumus (Effendi, 1997) :  

 

 

Keterangan : 

Lm : Pertumbuhan berat mutlak (cm) 

Lt : Panjang rata-rata akhir penelitian (cm) 

L0 : Panjang rata-rata awal penelitian (cm) 

 

2.6.4. Daya Tahan Larva Ikan Nemo terhadap Infeksi Vibriosis 

Populasi ikan diinfeksi dengan Vibrio alginolyticus dengan dosis kronis. 

Sintasan dihitung dan gejala yang timbul pra dan pasca infeksi dideskripsikan. 

 

2.6.5. Pergantian Air dan Pengontrolan Kualitas Air 

Pengontrolan media pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan menyipon 

sisa pakan dan feses yang ada di dasar kolam dan pengukuran parameter kualitas 

air. Volume air ditambah sehingga volume kembali seperti semula. Parameter 

kualitas air yang diukur setiap hari adalah pH dan suhu. Konsentrasi DO dan 

salinitas dilakukan setiap 5 hari sekali. Amoniak (NH3) diukur pada awal, tengah 

dan akhir penelitian. 

 

2.7. Analisis Data 

Sintasan dan pertumbuhan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan 

Torrie, 2001). Hasil pengamatan infeksi V.alginolyticus larva ikan nemo dan nilai  

parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

Lm = LtL0 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1. Kesimpulan  

a. Pemberian Artemia sp. yang diperkaya oleh berbagai pengkaya tidak 

berpengaruh nyata pada sintasan, pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak larva ikan nemo . 

b. Sintasan tertinggi selama masa pemeliharaan yaitu pada larva ikan nemo 

yang diberi  Artemia sp. yang diperkaya dengan 600 ml Nannochlorophsis 

+  400 ml Isocrysis yaitu 100%. 

c. Sintasan larva ikan nemo pasca infeksi bakteri Vibrio yang tertinggi yaitu 

pada larva ikan nemo yang diberi Artemia sp. + 400 ml Nannochlorophsis 

+ 200 ml Isocrysis + 0,5 gram tepung Spirullina. 

 

4.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengkayaan Artemia sp. dengan 

bahan-bahan pengkaya lainnya yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan sintasan larva ikan nemo. 
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